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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keterampilan pengambilan peserta didik apabila
dihadapkan pada masalah fisika materi energi terbarukan pada pembangkit listrik tenaga surya. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas peserta didik kelas X SMA N 1 Mranggen
sebanyak 36 peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah instrumen tes dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa keterampilan pengambilan keputusan peserta didik dengan kategori tinggi
sebanyak 10 peserta didik (27.8%). Sejumlah 21 peserta didik (58.3%) masih berketerampilan sedang dan 5
peserta didik (13.9%) berkemampuan rendah.

Kata Kunci: Analisis, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, Problem Based Learing (PBL)
Abstract

This research aims to analyze the level of students' skills in the case of renewable energy physical
material problems in solar power plants. This research method is quantitative. The research subjects consisted
of 36 class X SMA N 1 Mranggen students. Data collection techniques include tests, observation, and
documentation. The research instruments used were test and observation instruments. Based on the results of the
research that has been conducted, it shows that the decision-making skills of students in the high category are
10 (27.8%). A total of 21 students (58.3%) still have medium ability, and 5 students (13.9%) have low ability.

Keywords: analysis, a problem solving, decision-making skills

PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu pendidikan mengalami perkembangan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Paradigma pembelajaran sekarang ini mulai bergeser menjadi
pembelajaran yang terfokus pada pengembangan kemampuan intelektual, mendorong siswa
untuk membangun pemahaman dan pengetahuannya sendiri. Komponen yang paling berperan
dalam pendidikan adalah guru, dimana guru memiliki peran sebagai pembimbing, fasilitator,
dan mediator untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga
menempatkan guru sebagai kunci keberhasilan sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
nasional (Ashar,2018). Sebagai guru kita harus mampu memberikan pembelajaran yang dapat
mengembangkan pola pikir kritis dan keterampilan ilmiah untuk meningkatkan kemampuan
intelektual pada siswa (Aunurrahman, 2009). Selain itu, menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan juga perlu dilakukan oleh setiap pendidik.

Salah satu keterampilan yang perlu diberikan dan dilatihkan kepada peserta didik
adalah keterampilan pengambilan keputusan. Mengambil keputusan merupakan hal yang
sering dilakukan dalam kehidupan, mulai dari anak-anak sampai dewasa pasti tidak terlepas
dari pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai ilmu dan seni
memilih alternatif solusi atau tindakan dari beberapa alternatif solusi dan tindakan yang
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tersedia guna menyelesaikan malasah (Dermawan,2004). Dalam mengukur keterampilan
pengambilan  keputusan  peserta  didik diperlukan indikator sebagai  berikut:
(1)Mengidentifikasi masalah (2)Merumuskan alternatif-alternatif (3) Mempertimbangkan
resiko atau konsekuensi (4) Memilih alternatif (5) Evaluasi. Pentingnya keterampilan
pengambilan keputusan diajarkan dalam pembelajaran IPA khususnya Fisika adalah jika
peserta didik mengalami atau mendapatkan masalah dalam kehidupannya, maka peserta didik
dapat menentukan keputusan yang tepat berdasarkan beberapa solusi alternatif yang telah
dibuat.

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan ternyata: 1)
Proses pembelajaran belum mengarah pada proses keterampilan pengambilan keputusan
sehingga tingkat keterampilan pengambilan keputusan peserta didik masih rendah (2) Tingkat
keterampilan pengambilan kepuutusan peserta didik masih tergolong rendah.

Sehubung dengan permasalahan yang berkaitan dengan hasil observasi dan
wawancara, maka diperlukan upaya-upaya kreatif dan inovtif yang mencakup metode
pembelajaran dengan serta pemberian soal-soal berbasis masalah. Untuk menciptakan
pembelajaran bermakna dapat menerapkan model Problem Based Learning yang didasarkan
pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik. Peserta didik dapat
belajar mengenai cari berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masaah serta pengetahuan
dan konsep yang menyatu dengan materi pembelajaran. Penggunaan model Problem Based
Learning dapat mengukur tingkat keterampilan pengambilan keputusan, peserta didik
diberikan soal yang berbasis masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keterampilan pengambilan keputusan pada peserta didik pada pelajaran fisika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian Pre-Experimental dengan tipe one group
pretest-posttest design. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis keterampilan
pengambilan keputusan pada peserta didik pada pelajaran fisika. Penelitian ini dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Mranggen dengan populasi penelitian berjumlah 10 kelas. Adapun sampel
yang digunakan satu kelas yaitu kelas X-7 yang berjumlah 36 peserta didik. Teknik yang
digunakan untuk mengambil sampel penelitian ini adalah teknik cluster random sampling.
Teknik pengambilan data adalah tes, observasi dan dokumentasi. Jenis instrumen yang
digunakan berupa tes tertulis (pretest-posttest) dalam bentuk uraian dengan menggunakan
indikator keterampilan pengambilan keputusan dan lembar observasi peserta didik yang
berkaitan dengan indikator keterampilan pengambilan keputusan.

Variabel penelitian yaitu keterampilan pengambilan keputusan diukur melakui tes
dalam bentuk soal pretest-posttest. Soal dikembangkan dari lima indikator keterampilan
pengambilan keputusan. Setiap soal dinilai 0-20 kemudian dikali 2 dengan kriteria masing-
masing. Untuk lembar observasi setiap indikator memiliki nilai 1-3 point. Pengolahan data
dianalisis secara kuantitatif dan dekstriptif dengan menghitung rerata, skor maksimum dan
standar deviasi hasil tes. Hasil ini digunakan untuk mengelompokkan kemampuan
keterampilan pangambilan keputusan dalam kategori rendah, sedang dan tinggi dengan
kriteria sebagai berikut:
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Rendah : X<M-1SD
Sendang : M-1SD<X> M+1SD
Tinggi : M+1SD <X

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Apabila pembelajaran fisika diawali dengan masalah-masalah kontekstual yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Mereka akan terpacu untuk melakukan berpikir tingkat
tinggi, Pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Mranggen belum mengarah pada keterampilan
tinggi yaitu keterampilan pengambilan keputusan terutama pada materi energi terbarukan
pokok bahasan pembangkit listrik tenaga surya.
Tabel 1. Kriteria Hasil Persentase

Hasil Nilai
25%=<Nilai<45% Tidak Terampil
46%=<Nilai<65% Kurang Terampil
66%=<Nilai<85% Terampil
86%=<Nilai<100% Sangat Terampil

Data diperoleh dari jawaban peserta didik setelah mengerjakan instrumen
keterampilan pengambilan keputusan berupa soal pretest -posttest berbentuk essay mengenai
materi energi terbarukan pada masalah fisika pembangkit listrik tenaga surya. Berdasarkan
hasil analisis data, diperoleh hasil seperti yang tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata Skor Keterampilan Pengambilan Keputusan Peserta Didik

Ukuran Deskriptif Nilai
Rerata Skor 75,94 (75.94%)
Standar Deviasi 13.279
Skor Maksimum 96

Tabel 3. Tingkat Skor Keterampilan Pengambilan Keputusan Peserta Didik

Ukuran Deskriptif Jumlah Persentase
Rendah 5 13.9%
Sedang 21 58.3%
Tinggi 10 27.8%

Dari tabel 3 hasil penelitian, diketahui bahwa ketercapaian keterampilan keputusan
peserta didik sebesar 75,94 (75,94%). Peserta didik dengan keterampilan pengambilan
keputusan tinggi sebanyak 10 peserta didik (27.8%). Sejumlah 21 peserta didik (58.3%)
masih berketerampilan sedang dan 5 peserta didik (13.9%) berkemampuan rendah.
Keterampilan pengambilan keputusan ini dianalisis berdasarkan jawaban siswa dalam
menjawab soal tes yang diberikan.
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Gambar 1: Persentase Tingkat Keterampilan Pengambilan Keputusan Peserta Didik

Gambar 1 menunjukkan bahwa keterampilan pengambilan keputusan peserta didik
pada materi energi terbarukan pokok bahasan pembangkit listrik tenaga surya sebagian besar
tergolong terampil. Data ini diperoleh dari lembar observasi disesuaikan dengan lembar
rubrik penilaian yang sudah dibuat sebelumnya. Keterampilan ini masih perlu ditingkatkan.
Tingkat pencapaian ini juga dapat dilihat pada masing-masing indikator.

Tabel 4. Ketercapaian Setiap Indikator Keterampilan Pengambilan Keputusan

Indikator Rerata Skor Persentase
Merumuskan masalah 2,28 75,93%
Mengumpulkan Informasi 7,11 79,01%
Membangun Pilihan-pilihan 4,25 70,83%
Mengevaluasi pilihan 5,03 83,79%
Mengambil Keputusan 3,97 66,20%
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Gambar 2: Persentase Tingkat Keterampilan Pengambilan Keputusan Peserta Didik pada
Setiap Indikator
Grafik 2 menunjukkan bahwa tingkat keterampilan pengambilan keputusan peserta
didik pada setiap indikator paling tinggi terdapat pada indikator mengevaluasi pilihan dengan
persentase sebesar 83,79% dan paling rendah terdapat pada indikator mengambil keputusan
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dengan persentase sebesar 66,20%. indikatorData ini diperolen dari lembar observasi
disesuaikan dengan lembar rubrik penilaian yang sudah dibuat sebelmunya. . Keterampilan
ini masih perlu ditingkatkan. Tingkat pencapaian ini juga dapat dilihat pada masing-masing
indikator.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel dan diagram, untuk indikator yang pertama yaitu merumuskan
masalah didapatkan hasil sebesar 75,93% dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, peserta didik mampu mengidentifikasi masalah yang digunakan namun peserta
didik kurang dapat menyusun masalah dengan baik serta kurang memahami masalah.
Rumusan masalah bukan hanya sekedar pertanyaan, tetapi adalah suatu kondisi atau keadaan
yang terjadi akibat interaksi dua atu lebih faktor yang mengakibatkan kondisi
membingungkan, konflik, dan sesuatu yang tidak dinginkan (Lincoln dan Guba (1985:225)).

Indikator mengumpulkan informasi didapatkan hasil sebesar 79,01% dengan kategori
cukup. Dalam indikator mengumpulkan informasi peserta didik tidak hanya dituntut untuk
mengumpulkan informasi saja tetapi juga harus mengevaluasi informasi yang didapatkan,
tujuannya agar informasi yang didapat akurat dan komprehensif untuk memahami masalah
yang akan diselesaikan.

Indikator membangun pilihan-pilihan didapatkan hasil sebesar 70,83% dengan kriteria
cukup. Pada indikator membangun pilihan-pilihan peserta didik dituntut untuk membuat
beberapa solusi yang dimungkinkan dapat menyelesaikan permsalahan yang ada pada soal.
Solusi yang diberikan peserta didik didasarkan pada informasi yang didapatkan peserta didik.

Indikator mengevaluasi pilihan didapatkan hasil sebesar 83,79% dengan Kkriteria
cukup. Pada indikator mengevaluasi pilihan peserta didik dituntut untuk mengevaluasi
beberapa solusi yang dimungkinkan dapat menyelesaikan masalah dengan menganalisis
kekurangan dan kelebihan setiap solusi yang diberikan. Persentase mengevalusi pilihan ini
memiliki persentase paling tinggi dari indikator yang lain sebab kebanyakan peserta didik
mampu mengevaluasi pilihan solusi masing-masing walaupun tidak dapat dipungkiri ada
beberapa peserta didik yang masih lemah dalam mengevaluasi pilihan solusi yang diberikan.

Indikator mengambil keputusan didapatkan hasil sebesar 66,20% dengan katagori
lemah. Pada indikator ini peserta didik dituntut untuk dapat memilih satu alternatif solusi
yang paling mungkin dapat memecahkan masalah. Ada dua pedoman dalam mengambil
keputusan yaitu (1) alternatif yang dipilih harus dapat memecahkan masalah dengan cara
yang paling nmenguntungkan (2) alternatif yang dipilih harus dapat dilaksanakan secara
efektif. Pada hasil yang diperoleh masih ada beberapa peserta didik masih lemah dalam
mengambil keputusan hal ini dikarenakan peserta didik tidak maksimal dalam menggunakan
sumber-sumber informasi yang didapatkan.

Keterampilan pengambilan keputusan dalam kategori cukup dapat ditingkatkan
melalui pemberian soal berbasis masalah atau making discussion. Penggunaan model
pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk belajar mengeksplor semua
kemampuan yang dimilikinya serta dengan diberikan soal berbasis masalah peserta didik
dapat memberikan solusi yang tepat sesuai dengan cara masing-masing. Keterampilan
pengambilan keputusan diperlukan dalam upaya menyelesaikan suatu masalah. Pemecahan
masalah dilakukan dengan dukungan pengetahuan dan keterampilan yang ada. Melalui
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masalah yang disajikan dalam soal, peserta didik akan mempresentasikan gagasannya, terlatih
merefleksi persepsinya. Keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki karena manusia akan
selalu menghadapi masalah dalam kehidupannya. Bahkan suatu masalah juga di alami peserta
didik yang ada di satuan pendidikan. Peserta didik yang terlatih untuk menyelesaikan
masalah akan menyukai kegiatan pembelajaran yang menantang dan menyenangkan karena
masalahnya dapat terselesaikan dengan baik.

PENUTUP

SIMPULAN

Keterampilan pengambilan keputusan peserta didik di SMA N 1 Mranggen yang
memiliki Kkriteria tinggi sebesar 10 atau 27.8% peserta didik, kriteria sedang sebesar 21
atau 58,3% peserta didik dan kriteria rendah sebesar 5 atau 13,9%. Ketercapaian
keterampilan pengambilan keputusan setiap indikator sebagai berikut (1) Mengidentifikasi
masalah memiliki presentase sebesar 75,93% (2) Merumuskan alternatif-alternatif
memiliki presentase sebesar 79,01% (3) Mempertimbangkan resiko atau konsekuensi
memiliki presentase sebesar 70,83% (4) Memilih alternatif memiliki presentase sebesar
83,78% (5) Evaluasi memiliki presentase sebesar 66,20%. Dilihat dari hasil analisis,
perlu adanya peningkatan berpikir tingkat tinggi terkhususnya pada keterampilan
pengambilan keputusan.

SARAN
Beberapa saran yang diberikan sebagai hasil evaluasi penelitian kelas ini sebagai

berikut:

1. Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran secara aktif sehingga dapat
meningkatkan

2. Hendaknya guru membuat pembelajaran mengarah pada konsep berpikir tingkat
tinggi.

3. Guru dapat menggunakan metode pemecahan masalah atau model problem based
learning untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan.

4. Sekolah dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk melakukan
pengembangan model pembelajaran di sekolah.
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